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ABSTRAK: Penelitian ini membahas tentang pembentukan kata atau proses
morfologi dalam bahasa Arab melalui al-ziyadah. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali proses pembentukan kata dengan al-ziyadah dalam bahasa Arab.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka, metode pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan linguistik, data dikumpulkan dengan cara
mengutip, menyadur dan menganalisis. Kemudian dianalisis dengan analisis
deskriptif kata bahasa Arab.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembentukan kata
dalam bahasa Arab melalui al-ziyadah. Ada empat jenis al-ziyadah dalam
bahasa Arab yaitu al-sawabiq, al-hasyw, al-lawahiq, dan al-muzdawijah.
Pembentukan kata melalui al-ziyadah dalam bahasa Arab mengalami
penambahan huruf yang digunakan untuk membentuk kata tersebut. Implikasi
dari penelitian ini adalah 1) Hasil pembentukan kata bahasa Arab Oleh karena
itu, hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan memberi kemudahan dalam
proses pembelajaran, baik sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran
maupun sebagai bahasa pengantar, serta penerjemahan dari bahasa Arab ke
bahasa lain. Oleh karena itu, seorang pengajar harus memiliki pengetahuan yang
memadai dan menyiapkan bahan ajar yang memadai pula tentang kata dasar,
baik kata dalam bahasa Arab maupun kata dalam bahasa lainnya sebelum
mengajarkannya.
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I. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan
manusia.Bahasa adalah salah satu kegiatan manusia atau kelompok untuk
mengutarakan maksud mereka.Bahasa itu sebagaimana masyarakat pengguna bahasa
tersebut tumbuh, berkembang, dan akhirnya punah.Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan untuk berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk
mengeluarkan ide-ide yang ada dalam pikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau
tulisan.! Becker, Grunebaun dan Kraemer dalam model pembelajaran bahasa Arab
menyatakan bahwa bahasa oleh pakar filologi disebut sebagai salah satu unsur tamadun
yang penting, dengan memberi batasan bahwa peradaban adalah sebuah bahasa
tunggal, atau dari kumpulan tunggal dari bahasa-bahasa yang berhubungan secara
kebudayaan.?

ISyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Cet. 1; Malang: UIN Maliki
Press, 2011), h. 3.

YIsmail Suardi Wekke, Model Pembelajaran Bahasa Arab (Cet.l; Yogyakarta: Deepublish,
2014), h.2.
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Bahasa Arab adalah salah satu bahasa resmi PBB yang digunakan oleh lebih
kurang 20 negara dan merupakan bahasa terbesar dunia ketiga. Bahkan di Amerika,
misalnya, banyak perguruan tinggi yang menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu
mata kuliah, termasuk perguruan tinggi Protestan dan Katolik.?

Dengan tersebarnya agama Islam di Nusantara, bahasa Arab adalah salah satu
bahasa yang diagungkan oleh umat Islam di Indonesia, dikarenakan alasan keagamaan
bahwa al-Qur’an dan hadis merupakan sumber ajaran yang tertulis dengan
menggunakan bahasa Arab. Selain itu, bahasa Arab juga turut andil dalam membangun
dan mengembangkan kebudayaan nasional, khususnya bahasa Indonesia dan daerah
dengan memberikan kontribusi pembendaharaan kata.

Didunia ini terdapat banyak bahasa, namun hanya beberapa bahasa saja yang
dipelajari hampir diseluruh belahan dunia yang kemudian bahasa ini disebut bahasa
internasional. Salah satunya adalah bahasa Arab. Menurut Acep Hermawan, bahasa
Arab merupakan bahasa yang memiliki kesatuan yang utuh dan kuat. Bagi orang Arab
tuturan, pikiran, dan perbuatan adalah saling melengkapi dalam kehidupan. Tuturan
orang Arab adalah pikirannya dan pikirannya itu merupakan tahap awal dari tindakan.
Tiga hal tersebut menjadi sebuah kekuatan bahasa yang bisa jadi hanya dimiliki oleh
bahasa Arab.

Sejak diturunkan al-Qur’an dengan menggunakan bahasa Arab dan
didengungkan hingga kini, semua pakar bahasa baik Barat maupun orang muslim Arab
menganggapnya sebagai bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan
linguistic yang tertinggi yang tiada taranya (the supreme standard of linguistic
excellence and beauty).*

Pada dasarnya, semua bahasa memiliki ciri khas dan keistimewaan yang
menjadikannya berbeda dari bahasa yang lain. Berdasarkan hal tersebut, penulis
berkeinginan untuk mengetahui bagaimana proses morfologi atau kontruksi kata dalam
bahasa Arab.

IT. KAJTAN TEORITIS

Kata al-Ziyadah secara etimologi berakar dari huruf >—($— ) yang berarti

tambahan, kelebihan. Kata al-Ziyadah merupakan bentuk masdar yang artinya
penambahan tambahan, atau ekstra.’ Sedangkan pengertian secara terminologi yaitu:

°/T

“sj;uufj\wbgi:p\ww j;bsj “:x;lih@}i;\é\dhmq

3Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. 1V; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 83

4Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet.Ill; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 6

SA.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya;, Pustaka
Progresif, 1997), h.596-597.

SEmil Badi’ Ya’qub, Mu’jam al-Mufassal fi ‘llmi al-Sarf (Cet.I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), h. 275
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“Al-Ziyadah adalah sesuatu yang ditambahkan pada kata-kata dasar berupa satu
huruf, seperti u»h\ yang berasal dari kata ¢ u-»h atau dua huruf “c\a-:-é\” yang
berasal dari kata ¢ cﬁ’ atau tiga huruf seperti “#;>=1” berasal dari kata “’@3-”.

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat d1 kalangan para ulama yang satu
sama lain saling berkaitan, meskipun ada perbedaan yang signifikan. Diantara beberapa
pendapat ulama sebagai berikut:

Ulama nahwu berpendapat bahwa a/-Ziyadah adalah lafaz yang tidak memiliki
posisi dalam I’rab. Artinya bahwa al-Ziyadah bagi mereka bukan terletak pada makna,
akan tetapi terletak pada lafaz-lafaz tersebut. Begitupun yang dimaksud oleh ulama
tasrit.

(13- /'

Menurut ulama bahasa berpendapat bahwa a/-Ziyadah adalah penambahan
huruf atau lafaz yang tidak mempunyai arti dan faedah sama sekali, hanya sebagai
penghias kata. Sedangkan menurut ulama zafsir cenderung berpendapat sama dengan
ulama nahwu.

Huruf-huruf ziyadah (tambahan) seluruhnya berjumlah sepuluh huruf, yaitu:

—a—J-o— 9=~ 9—1—_» ulama nahwu menghimpunnya dalam satu rangkaian
kalimah L@Z}Ub Adapun alif; waw, dan ya’merupakan induk huruf tambahan.”

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa a/-Ziyadah adalah
penambahan sesuatu baik itu satu huruf, dua huruf ataupun tiga huruf pada kata dasar.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mencari sumber data tentang kata dalam
bahasa Arab, terutama pada pembentukan katanya. Semua hal tersebut dilakukan
dengan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan linguistic.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kajian tentang
proses pembentukan kata dalam bahasa Arab, sekaligus dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan linguistik pemerhati bahasa, pendidik dan peserta didik. Diharapkan
dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran yang dapat dipraktekkan dalam semua
bidang kebahasaan, baik di lingkungan formal (sekolah), maupun nonformal seperti
lembaga penelitian kebahasaan dan lembaga penerjemahan.

IV. HASIL PENELITIAN
1. Proses Pembentukan Kata dan Makna dari al-Ziyadah dalam Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan bahasa pola yang hampir semua kata yang menjadi
unsur penyusun bahasa tersebut memiliki pola tertentu. Dalam bahasa Arab kata kerja
terbagi dua yaitu kata kerja dasar dan kata kerja berimbuhan. Kata kerja dasar adalah
kata kerja yang huruf-huruf penyusunnya merupakan huruf asli (dasar), sedangkan kata
kerja berimbuhan adalah kata kerja yang merupakan pengembangan dari kata kerja
dasar dengan menambahkan huruf-huruf tertentu (imbuhan).

Huruf al-ziyddah merupakan huruf tambahan pada fi’il atau isim untuk
memberikan makna baru. Penambahan huruf a/-ziyadah dalam bahasa Arab dapat
dilakukan didepan, dibelakang, disisipkan, dan di depan dan belakang dari morfem
dasar. Huruf-huruf ziyddah (tambahan) seluruhnya berjumlah sepuluh huruf, yaitu: —_»~

"Imam Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharat’ Ed. 1 (Cet.1I; Jakarta: Amzah, 2009), h.
120.
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p— A J <—0—— 9~ ulama nahwu menghimpunnya dalam satu rangkaian kalimat
st
a. Al-Ziyadahpada Fi’il (Kata Kerja)
Berdasarkan waktu terjadinya, 77’7/ (kata kerja) terbagi menjadi tiga bagian
yaitu 17’il madi, 1i’il mudari’, dan 1i’il amar. Proses al-Ziyadah terjadi pada setiap 77’7/
sesuai dengan wazan atau pola dan huruf a/-ziidah yang dimasukinya. Keempat jenis
al-ziyadah dapat dimasukkan dalam kata kerja (£7’7]) maupun kata benda (isim). Pola
pembentukan kata kerja (fi’7i/) berdasarkan huruf a/-ziidah terbagi dua yaitu #i’il
mujarrad dan 1i’il mazid. Fi’il mujarrad terbagi mejadi dua yaitu 17 i/ sulasi mujarrad®
dan ruba T mujarrad®, 1i’il mazid juga terbagi menjadi dua yaitu sulisi mazd'’ dan
ruba T mazd'.
1. Al- Ziyadah pada fi’il madi
Fi’il madi adalah kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang telah terjadi.

Contohnya: T}Z (membaca) }f,a/s (menolong) dan lain sebagainya.

NN s“-’)‘ Jadlt NN @w\ Jadlt

Jj,-‘ My

A9 JJS

21 By

el JJS

o

lasie

&

- - - J) get] el
- - - Jéas) x| -

- “Jasl -

Proses al-ziydadah yang terjadi pada fi’il madi ada yang berposisi sebagai al-
sawabiq, al-hasyw dan almuzdawijah dengan menambahkan huruf ziidah pada kata
kerja.

Fi’il sulasi mujarrad adalah kata kerja yang terdiri dari tiga huruf asli yang
belum mengalami perubahan dan penambahan pada hurufnya yang terdapat pada tiga
wazan J:d Jxﬁ Jx-é dan dltambah satu bentuk fi’il majhiil/ (bentuk pasif) yaitu J-xé
Contohnya pada kata C«-é ufw, ufe dan ufw

SRubda T mujarrad adalah kata kerja yang terdiri dari empat huruf asli yang
belum mendapat tambahan huruf ziyadah, dan hanya memiliki satu pola saja yaitu
Jlx.é Contohnya: Cf-b jeeny

Wsulasi mazid adalah fi’il yang mendapat tambahan huruf pada huruf aslinya
baik dengan penambahan satu, dua maupun tiga huruf.

“YRubd T mazid adalah fi’il yang terdiri dari empat huruf asli kemudian
mendapat tambahan huruf ziidah, satu dan dua huruf. Fi’il ini tidak mendapat tiga
tambahan huruf.
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a) Al-Sawabiq

Al-sawabiq merupakan huruf yang ditambahkan di depan kata dasar dengan
penambahan satu, dua, dan tiga huruf. Al-sawabiq dengan penambahan satu huruf
terjadi pada sulasi dan ruba 7, misalnya J>—J* dan C;"v\-’ Kedua kata tersgbut masing-
masing mendapatkan tambahan satu huruf di depan kata dasar. Kata J>J\ merupakan
bentuk suldsi mazid yang berasal dari bentuk dasar J>—> kemudian mendapat
tambahan al-sawabig alif (\), sedangkan kata Cf-ub merupakan bentuk rubad T mazid
dan berasal dari bentuk dasar Q>-J kemudian mendapat tambahan al-sawibiq ta’ (<)
pada awal kata dasarnya. Kedua kata ini memiliki pola sarf’yaitu J:-e\ dan Jl'u-? AL
sawabig dengan tambahan satu huruf dapat terjadi pada sukasi maupun ruba’z.

. Adapun al-sawabiq dengan dua dan tiga huruf terjadi pada sulasi. Contohnya:
&_AL‘U‘ dan J.aw\ Kata ulau\ merupakan sukisi mazid yang berasal dari kata dasar

JJ kemudian mendapat tambahan al-sawabiq alif dan nin (O ') di depan kata
dasarnya. Sedangkan kata J—u-w‘ berasal dari kata dasar JAG pada kata ini terdapat
tiga tambahan huruf didepannya yaitu a/if; ta’, dan sin (u‘ u\) Kedua kata tersebut
memiliki pola sarf wazan Jw\ dan wa\ masing-masing mendapat tambahan dua
dan tiga huruf di awal kata dasar.

Huruf zadidah (al-sawabiq) dapat menghasilkan beberapa makna pada fi’il sulast
mazid dan ruba T mazid ’seperti terlihat pada tabel berikut:

Sl Sy ol (b2 9l B2 Lol Wikt Uy I el 3 g
idze¥) PRIPH Gl | LS| el

. -,
&

% |4 JA&T s ) Bk i A

N
&
o
:g‘

B Al i Y

) G SERCNIEN] T 3 | e
Fadl i3 U5l s Vet f s

G Lt sy ] s

529 c,»;;;/\ Q"/&\ R t };;/\

&L;j“ :‘fﬁ }L«ﬁ\ )21\3«3\]4;\ 39 . §’ 9\ :};}3\

>Tammam Hasan, al-Lughah al-‘Arabiyyah Ma’'nahd wa Mabnaha (Dar al-Siqafah, 1994),
h.141-143.
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PRI A o ) RN | xasl
A5 Cad Basss feglall o e
b) Al-Hasyw

Al-Hasyw adalah huruf ziidah yang ditambahkan ditengah-tengah huruf asli
pada kata dasar. A/-Hasyw yang mendapat tambahan satu huruf saja pada kata dasar
hanya terjadi pada §uldst mazid (£i’il madi). misalnya kata &5Us dan (,_2_; Kata &)le
merupakan suldsi mazid berasal dari kata &3> yang mendapat tambahan huruf al-
hasyw alif (1) ditengah huruf setelah huruf > maka menjadi&)L> . Adapun kata {2-2—;
berasal dari kata ("-g-ﬁ yang mendapatkan penggandaan (7ad7f) pada huruf asli kedua
yaitu huruf ha, dalam penulisan huruf Aa tersebut dileburkan menjadi satu dengan
menambahkan fasydid diatasnya. Keduanya memiliki wazan sarf yaitu C)\:"L; dan 32:9
yang menghasilkan beberapa makna'? sebagai berikut:

Contoh dan makna a/-Hasyw pada fi’il s ulasi mazid dengan satu huruf

a3 213 5 b SN Jadh 3§ 4

FIEAR] Lgsilae el PN L
I SAES Hijfted] | ot el
L3
e sl SESUNY | jte

I gl S Jmad | Gl
o >

ol s | s et | J et | s

c) Al-Lawahiq

Al-Lawihig adalah huruf zdidah yang diletakkan di belakang kata dasar. A/-
Lawahig dapat berdiri sendiri yang berfungsi sebagai subjek dan dapat juga berfungsi
sebagai morfem penanda kata ganti sebagai objek. Jenis ini dapat dijumpai pada fi’il
madi (fi’il s ulasi) seperti pada tabel berikut':

Contoh al-Lawahiq pada £i’il s ulast sebagai subjek

O] 1301 R S0 goeA]

-

~ < 2

Sl L G ey Yas LA

3Tammam Hasan, al-Lughah al-‘Arabiyyah Ma’naha wa Mabnaha, h.141-143
4 Ali Rida, al-Marji’ fi al-Lughah al-‘Arabiyyah Nahwihd wa Sarfiha (Cet.I: Dar al-Faqir) h.12
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5 13258 3 J%eS 1313 4
gV 2 "9 0
NI 2 o iE 2 {45 .
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@ z < Loz Sz ”
s G 5 S as
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NI o o202 o317 5 2%%
JJV\J\ (,,wf € . V.Jud V“’\

] .z > ° 4 0%
EORURCCy = = AP SN
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g | P s o
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=z - P ° e Px
Wl oK & Y EJss q]
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p , 3 . 3 p
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Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa al-lawdhiqg yang
berkedudukan sebagai penanda kata ganti (damir) berlaku untuk semua fi’il madi baik
sSulast dan ruba’t mujarrad maupun sulasi dan ruba’t mazid kecuali untuk damir }3
yang merupakan kata dasarnya dan tidak mengalami penambahan apapun di belakang

huruf ba’.

Selanjutnya a/-lawahig sebagai penanda kata ganti objek sebagai berikut:
i1 0% s, (% - . o @
alzay! G130 S 2R ‘ol

s 2 3 ke ¥ &5
s Py 3 Py e g 40%
NS LS s ANZD . L)
Jals sz g iz OV i
AW 5 G

s i 4 w e r

P A Py [P A

s WiE ta PEE Lzl A
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B . o035 o & o 84 081 % 0 &
:‘L‘L;_ /g/‘ & Py AP Csﬁ
p s L@“L’d g
2 & 55 s 8 & 84 877 s 3
p
Ao~ i N < 1. Z%
NUIES (&= & *slas U
- - 4 o
/// < o A% N 0%

Kata-kata tersebut menunjukkan peristiwa yang telah terjadi baik dari kata
dasarnya maupun kata-kata yang telah mendapatkan tambahan a/-/awdahig.
d) Al- Muzdawijah

Al-muzdawijah adalah gabungan dari dua jenis al-ziyadah yang diletakkan
secara bersamaan tanpa mendahului satu sama lain pada sebuah kata dasar. Proses a/-
muzdawijah dapat tejadi secara bertahap maupun tidak bertahap. Jenis ini terdapat
pada bentuk sulasi mazid yang mendapatkan tambahan pada dua huruf yaitu pada
wazan Jm\ dan :)SJ\ Contohnya: C""" dan %~ Kedua contoh tersebut masing-
masing mendapat tambahan dua huruf, satu huruf sebagai al-sawabig dan satu huruf
sebagai al-hasyw, keduanya diletakkan secara bersamaan tanpa ada yang didahulukan
maupun diakhirkan.

Almuzdawijah juga terjadi pada sulasi mazid dengan tambahan tiga huruf yaitu
pada wazan u\.f—y.e\ J&3) | dan Jga81. Contohnya: 3%, 501, L3l31. Sedangkan pada
ruba’t mazzdjenls ini hanya terjadi pada wazan yang mendapat dua tambahan huruf saja

yaitu J-La.e* dan Jw* Contohnya vflf-\ dan j=Zsl . Kedua wazan ini memiliki makna
yang berbeda-beda seperti terlihat pada tabel berlkut

Contoh dan makna al-muzdawijah pada sulasi dan rubda’i mazid™

Gass WM 215 () J.w\ TR
B Glas izl MJQ\ 30
S 53 by o | paed a3
S sl
PERSCENCH] I FHIRy EER R A oy 5388
I
SsL) 35 A > 35!
FEI |l e N <A i
i2all

15 Ali Rida, al-Marji’ i al-Lughah al-‘Arabiyyah Nahwihd wa Sarfiha,h.12
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s B [ s | a0 | B [ e

el S | ekl gl il | A Jad

Pard

JAURHEY FAAY Ny S Jead)

838 GF2 izglal O E iR

ez °

SLbe st & S| Sl Alas)

Al-Muzdawijah dengan proses penggabungan yang terjadi secara bertahap
dengan penambahan dua huruf terdapat pada £’/ suldasi mazid wazannya Yyaitu

(|&&5dan -|2&, Contohnya 753 dan A&,
2. Al- Ziyadahpada 1i’il mudari’

Dalam bahasa Arab, proses ziyadah juga terjadi pada pembentukan fi’il mudari,
baik melalui a/-sawabiq, al-lawahiq maupun al-muzdawijah. Kata ganti dalam bahasa
Arab disebut dengan damir.

a) Al-Sawabiq

Al-Sawa big pada kata kerja ini dalam ilmu nahwu disebut huruf mudari’ (alif,
nun, ya’, ta’). Adapun al-sawabiq yang murni tanpa bergabung dengan huruf lain (a/-
ziyadah) hanya terdapat pada wazan Jw :}145 :}5&3 dan ‘_}:d\

Fi’il sulast mujarrad dan mazid dengan penambahan al-Sawablq dua dan tiga
huruf pada fi’il mudari’ selalu berbunyi /a/. contoh: & \ (;.Lw jlzw dan sebagainya.

Sedang kata kerja yang berasal dari fi’il mazza’ dengan tambahan (a/-sawdabiq)
satu huruf pada fi’il mudari’ semua hurufnya diawali dengan huruf /u/. contohnya:
j{‘ uﬁy_ 37t
b) Al- Hasyw

Al-Hasyw merupakan jenis kata kerja yang tidak hanya muncul pada mudari
saja akan tetapi telah muncul terlebih dahulu sebagai ziyadah bawaan atau penjabaran
dari fi’il madi. Hal ini sangatlah berbeda dari al-sawabiq yang tidak terdapat dalam
£i’il madi dan hanya muncul pada fi il mudari’ saja. Contohnya kata & JLw dari kata
asal &\l

Dari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan al-hasyw alif
ditengah huruf setelah huruf ,» pada kata & )La.: merupakan bawaan dari fi’il madi
dari kata asalnya yaitu <5, Jadi, al-hasyw murni pada fi'il mudari’ tidak terdapat
dalam bahasa Arab.

c) Al-Lawahiq

Al-Lawihig adalah penambahan huruf ziidah diakhir kata dasar. A/-Lawahiq
berbeda dengan penambahan huruf pada £7’7// mudari’ sebelumnya, dalam kata kerja ini
hanya berdiri sendiri tanpa disertai huruf-huruf mudari’(a/-sawa big).

d) Al-Muzdawijah

Pola al-muzdawijah pada kata kerja ini terjadi secara bertahap yaitu diantara a/-
sawabiq dan al-lawahig yang muncul secara bersamaan dan murni hanya muncul dalam
kata kerja ini, sedangkan al-hasyw pada kata kerja ini merupakan proses ziyadah

b4

Jurnal Diskursus Islam | 409
Volume 03 Nomor 3, Desember 2015



Vovi Febriani, Najmuddin Abd. Safa, Munir

bawaan dari 17’7/ madi. Fi’il mudari’ dalam jenis ini tidak terdapat a/-muzdawijah yang
tidak terjadi secara bertahap.

Contoh al-muzdawijah yang dibentuk oleh al-sawabig dan al-lawahig dari kata ﬁ-g-;

O] izg3 il fausy SG0

o5 otk ol | o1 ol oS
50 B3egds Szl Sy 53k O3lais
50 ek Sl | o ek i
IR NS R oLl SOl
50 D3agds 2 Oy b3heds bilats

Dari tabel tersebut terlihat jelas bahwa a/muzdawijah yang dimasuki oleh huruf

ziyadah dibentuk oleh al-sawabiq dan al-lawdhig.
3. Al- Ziyadahypada fi’il amar

Fi’il amar adalah kata kerja yang menunjukkan perintah untuk mengerjakan
sebuah pekerjaan. Fi’7/ amar dinamakan juga fi’il talab yaitu kata kerja yang
menunjukkan permintaan yang berlaku untuk orang kedua baik tunggal, musanna,
ataupun jamak. Kata kerja ini seperti halnya 77/ mudari’ dengan membuang huruf
mudara’ah (hamzah, nun, ya’, dan ta’). Al-ziyadah dalam kata kerja ini hanya berlaku
untuk tiga jenis saja al-sawabiq, al-lawahiqg, dan al-muzdawijah yang terjadi secara
bertahap dan dikecualikan untuk a/-hasyw, dikarenakan al-hasyw dalam jenis kata
kerja ini merupakan bawaan dari fi’il madi yang terdapat pada fi’il mudari’.

Contoh al-ziyadah pada fi’il amar'¢

ez 31l N sl ol

FEUREH

A2

o

AN | ool N &S

Sy gedl | B NEY &5
BT 13l 5l A il

SISl \ L3l sl L

FENPIH s o3l i o

16 Abdul Lathif bin Muhammad Alkathib, A/-Khatib Ensiklopedia Komplit Menguasai Shorof
Tashrif diterj. Oleh Muhammad Azhar (Cet.I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2016), h. 49-54
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S 13231 3 13253 iglaf A
SN 5253 0 ol St K]
Haady i §alJ) S ozl
53 sl || el Yl P
Syl i < | i 2t i
53 13kl |y JEERY e i
Sl 2 o) R %3 k4]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa a/l-sawabig alif (\) pada ketiga
wazan tersebut berbentuk mufiad mudzakkar dibentuk dengan yang bervokal /u/ dan
/i/. Kemudian al-lawahiq (O ) 9 ) dengan wazan berbentuk mufrad, musanna dan
jamak, serta al-muzdawijah dengan penambahan huruf (O !} 9} (¢ | 1) diawal dan di
akhir kata yang berbentuk mufrad, musanna dan jamak mudzakkar maupun muannas.
Huruf tambahan yaitu al-sawabiqg, al-lawahiq, dan al-muzdawijah merupakan huruf

ziyadah murni pada kata kerja perintah (fi’il amar).
b. Al-Ziyadahpada Isim (Nomina)

Isim yang dimaksud pada penelitian ini merupakan isim musytaq yaitu isim
yang terpecah secara derivasi bukan isim jamid. Isim itu diantaranya isim fi i/, isim
maf7il, isim musyabbahah, isim mubalagah, isim tafdil, isim makan dan isim zaman,
isim alah, masdar sina’r. Adapun dalam penelitian ini hanya membahas tiga isim yaitu
isim fa’il, isim musyabbahah dan isim makan dan zaman.

1. Ism fa’il

Ism fa’il adalah gambaran yang menunjukkan makna yang terjadi pada yang
disifati (pemilik sifat) atau pekerjaan. Isim # 7/ dibentuk/ diderivasikan dari fi’il s ulast
atau ruba 7 yang keduanya memiliki perbedaan satu sama lain. Proses ziyadah dengan
tambahan al-hasyw alif (V) dihuruf kedua terjadi pada fi’il s ufast mujarrad. Contohnya
sebagai berikut:

Ak ey Jewh 4l !
Yang pergi | &"-‘9‘3 C_,JAS
Pengendara | &.‘:ﬂj LAS
Yang masam | 3@ e &42;

Dari tabel terlihat jelas bahwa untuk fi’il sukisi mujarrad hanya mendapat satu
huruf tambahan saja yaitu a/-hasyw. Adapun isim #i’i/ yang dibentuk dari ghairu
sulast, mendapat tambahan huruf al-sawabzq mim (?) pada kata dasarnya. Contohnya:

G G5 Jeud Jadi

Orang yang memuliakan

,W
.
h
B,
\u\
—n
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Orang yang menolong é ffgj Lt
Orang yang keras : 2o Aak)
Orang yang meminta 2 8:270 3 22ce
ampun £ - ~

2. Sifah Musyabbahah
Sitah musyabbahah adalah isim yang diambil dari fi’il /izim yang menunjukkan
sifat yang diberi sifat secara langgeng atau terus-menerus. Isim ini dibentuk dari § kst
mujarrad maupun lebih dengan memasukkan huruf zaidah seperti al-sawabiq, al-hasyw,
al-lawahig. Pola musyabbahah diantaranya:'’

B g 5 e Jud 58 s s el B9 el g

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Gles AN VSIS WIS sLdl

Yang berwarna merah _ _f j;’*/ﬁ &
Yang berwarna biru _ _/T é/of G5 :};j

Yang bercampur _ _/T 1Ef G
Giles ek el | s L)
Penakut | :}Lié- s 3\3_;
Pemberani N EL;“& /C;"; j w
yang mulia s ;: ; 6}? u i,{
Yang tenang/wibawa i jjjj }; P j ji;
Giles Gl | el | sld)

Yang haus 49 L Al i;:’j’
Yang haus % L SL&,.L.?— &z\/k} 985

. Dari cogtoh di atas ada enam pola yang tidak mendapat a/-ziidah yaitu Jxﬁ
ZLQ.& Jw Jz-e J:d Z}z-e yang merupakan pola dari $ulasi mujarrad. Dalam tabel
tersebut disimpulkan bahwa sifah musyabbahah dapat dimasuki oleh al-sawabiq, al-
hasyw dan al-lawahigq.

3. Ism zaman dan makan
Isim zaman dan makdn adalah isim bentukan yang menunjukkan zaman
kejadian pekerjaan atau lokasinya. Pola untuk kedua isim ini adalah sama. Untuk fi’il
$ulast mujarrad menggunakan dua pola/ wazan yang sama yaitu *}x&s dan ’jx25. Kedua

17 Abdul Lathif bin Muhammad Alkathib, A/-Khatib Ensiklopedia Komplit Menguasai Shorof
Tashrif diterj. Oleh Muhammad Azhar, h.236.
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nomina ini diafiks dengan huruf mim bervokal /a/ padg ayal kata dan bervokal /a/ atau
/i sebelum akhir kata. Isim makan juga memiliki pola {xas
Berikut contoh ism zamdn dan makan'®

APl S5 WP 4 | S Al A
__f LS L
__F G ST HJaiz
_ ¢ Sy Sop
—_f O e
_ ¢ degs i3
_ ¢ S S5
2 - o (P e G ° < o . -
FESYHY S5 OB 42 | S Al A
1: R -
o—é LS 3
f - f{'/". - /w/’_.. f// -
-¢ A S
2 s 2 . %
o—p M A

Dari contoh tersebut terlihat bahwa proses ziidah fi’il sulasi mujarrad
didalamnya terdapat tambahan al-sawabig dan al-muzdawijah. Sedangkan isim yang
dibentuk dari selain su/ast mujarrad pada fi’il mudari’nya diganti dengan huruf (é)
dengan difathahkan ‘ainul fi’ilnya. Contohnya:

i3 o8y ou G | gyl el |l e
it & & &
C’—é ,«/:U }/:‘3/ PR

cod | e | s | g

Pola isim dari fi’il s ukist mazid pada tabel di atas memiliki kesamaan bentuk
dengan wazan isim maf’ul dari fi’il s ulasi mazid. Kedua isim ini dibentuk dengan
tambahan ziyadah, pada tabel pertama al-sawabig dan al-muzdawijah dapat dibentuk
dari fi’il s ulast mujarrad, sedangkan untuk al-muzdawijah saja hanya dapat dibentuk
pada fi’il s ulasi mazid.

18 Abdul Lathif bin Muhammad Alkathib, A/-Khatib Ensiklopedia Komplit Menguasai Shorof
Tashrif diterj. Oleh Muhammad Azhar, h.246-247.
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c. PENUTUP

Kata dalam bahasa Arab dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu kata kerja
(fi’il) dan kata benda (nomina). Bahasa Arab memiliki empat jenis al-ziyadah dalam
pembentukan kata kerja dan benda yaitu: al-sawabiq, al-hasyw, al-lawahig, dan al-
muzdawijah. Berdasarkan waktunya, al-ziyadah pada kata kerja (£7/)) ada tiga yaitu:
1i’il madr, fi’il mudari’ dan fi’il amar. Pola pembentukan kata kerja (£7’7) berdasarkan
huruf al-ziidah terbagi dua yaitu 7’7/ mujarrad dan 1i’il mazid. Fi’il mujarrad terbagi
mejadi dua yaitu £777/ suldsi mujarrad dan rubd T mujarrad, fi’il mazid juga terbagi
menjadi dua yaitu sulasi mazid dan ruba T mazid. Sedangkan al-ziyadah pada isim
(nomina) terdapat tiga isim yaitu isim #i’il, isim musyabbahah, dan isim makin dan
zaman.
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